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LEMBAR KERJA (LK) 4 SIKLUS 4
REFLEKSI PRAKTIK MENGAJAR TERBIMBING
Nama Mahasiswa	: Maulana Arief Pradana
NIM			: 200972510022
Prodi/Bidang Studi	: Pendidikan Pancasila (2)
Sekolah 		: SMP Negeri 47 Jakarta
A. Refleksi Kegiatan Praktik Mengajar Mandiri 
1. Bagaimana kegiatan apersepsi dapat membantu murid memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Pada siklus keempat, kegiatan apersepsi saya lakukan dengan menampilkan sebuah kasus singkat yang berkaitan dengan materi dan meminta murid menyampaikan pendapat awal mereka. Beberapa murid kemudian diminta menjelaskan alasan dari pendapat yang diberikan. Kegiatan ini membantu murid memahami bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada menemukan jawaban, tetapi juga pada kemampuan menjelaskan alasan dan menyampaikan pendapat secara runtut. Apersepsi tersebut sekaligus menjadi pengantar terhadap kegiatan utama, yaitu diskusi, presentasi, dan pemberian tanggapan antarkelompok. Dibandingkan siklus sebelumnya, saya berusaha membuat apersepsi lebih terarah pada keterampilan yang akan digunakan selama pembelajaran.
2. Kegiatan apa saja yang berhasil dan belum berhasil dilaksanakan dalam kegiatan inti?
Kegiatan yang berhasil pada siklus ini adalah presentasi hasil diskusi kelompok dan pemberian tanggapan dari kelompok lain. Pembagian peran yang sudah diterapkan pada siklus sebelumnya tetap digunakan agar setiap anggota memiliki tanggung jawab. Selain itu, saya memberikan panduan sederhana mengenai hal-hal yang harus disampaikan saat presentasi, yaitu masalah yang dianalisis, hasil diskusi, alasan kelompok, dan kesimpulan. Hal ini membantu penyampaian hasil menjadi lebih terarah. Kelompok yang tidak sedang presentasi juga diberikan tugas untuk menyiapkan pertanyaan atau tanggapan sehingga mereka tetap terlibat dalam kegiatan. Namun, kegiatan ini belum sepenuhnya berjalan merata karena masih ada beberapa murid yang kurang percaya diri ketika harus menyampaikan pendapat secara langsung. Beberapa tanggapan juga masih berupa persetujuan singkat dan belum disertai alasan yang mendalam.
3. Seberapa efektif penggunaan media pembelajaran untuk melibatkan partisipasi aktif di kelas?
Media pembelajaran yang digunakan berupa lembar studi kasus, panduan presentasi, dan panduan pemberian tanggapan. Media tersebut cukup efektif karena membantu murid memahami langkah-langkah kegiatan dan hal-hal yang perlu disiapkan. Panduan presentasi membuat murid lebih terarah dalam menyampaikan hasil diskusi, sedangkan panduan tanggapan membantu kelompok lain untuk tetap memperhatikan presentasi dan menyiapkan respons. Penggunaan media yang lebih terstruktur juga membantu saya mengurangi penjelasan yang terlalu panjang dan memberikan lebih banyak ruang kepada murid untuk terlibat secara aktif. Meskipun demikian, beberapa murid masih membutuhkan contoh bagaimana memberikan tanggapan yang disertai alasan agar diskusi antarkelompok menjadi lebih mendalam.
4. Bagaimana reaksi/respon murid dalam setiap kegiatan dari pembukaan hingga penutupan pembelajaran?
Pada kegiatan pembukaan, murid cukup aktif menjawab pertanyaan apersepsi dan beberapa di antaranya mulai berani menjelaskan alasan dari pendapat yang disampaikan. Pada kegiatan inti, murid terlihat lebih siap menjalankan peran masing-masing dalam kelompok karena sudah terbiasa dengan pembagian tugas. Saat presentasi, sebagian besar kelompok dapat menyampaikan hasil diskusinya secara lebih runtut. Kelompok lain juga mulai berani memberikan pertanyaan dan tanggapan, meskipun kualitas tanggapan masih beragam. Pada kegiatan penutup, murid diajak menyampaikan kembali hal penting yang dipelajari dan merefleksikan proses diskusi serta presentasi. Secara umum, keterlibatan murid terlihat lebih merata dibandingkan siklus-siklus sebelumnya.
B. Refleksi Pengalaman Belajar
1. Apakah umpan balik dari Guru Pamong untuk rancangan pembelajaran yang lebih baik?
Guru Pamong memberikan tanggapan bahwa pembelajaran pada siklus ini sudah menunjukkan perkembangan dalam hal keterlibatan murid. Pembagian peran, panduan presentasi, dan pemberian kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi membuat pembelajaran lebih berpusat pada aktivitas murid. Guru Pamong juga memberikan masukan agar saya tetap memperhatikan murid yang belum percaya diri berbicara di depan kelas dan memberikan kesempatan secara bertahap kepada mereka. Selain itu, pertanyaan tindak lanjut dari guru perlu lebih diperkuat agar jawaban murid tidak berhenti pada pendapat singkat, tetapi berkembang menjadi alasan yang lebih jelas dan sesuai dengan materi.
2. Apabila Anda akan melakukan perubahan terhadap rancangan pembelajaran, unsur apa yang akan Anda ubah untuk rancangan pembelajaran yang lebih baik?
Apabila melakukan pembelajaran berikutnya, saya akan memperbaiki unsur penguatan dan pendalaman setelah murid menyampaikan pendapat. Selama beberapa siklus, saya melihat bahwa peningkatan aktivitas murid perlu diikuti dengan peningkatan kualitas jawaban mereka. Oleh karena itu, saya akan lebih banyak menggunakan pertanyaan lanjutan seperti “mengapa”, “apa alasannya”, “apa akibatnya”, atau “adakah contoh lain” agar murid terbiasa menjelaskan pemikirannya secara lebih mendalam. Saya juga akan memberikan kesempatan presentasi secara lebih bergantian agar murid yang belum percaya diri memperoleh pengalaman berbicara di depan kelas. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya mendorong keaktifan, tetapi juga membantu murid mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.
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